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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kreativitas dan pemahaman
pelaku UMKM Desa Tlingsing dalam mengembangkan desain smart packaging yang memiliki identitas visual
khas daerah. Desa Tlingsing dikenal sebagai sentra produksi kain tenun lurik yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan citra wilayah berbasis kearifan lokal. Akan tetapi, keterbatasan dalam pengetahuan desain
kemasan dan pemanfaatan teknologi visual menyebabkan produk lokal belum memiliki daya saing yang optimal.
Melalui pelatihan ini, tim pengabdi memperkenalkan konsep smart packaging yang mengintegrasikan unsur
ilustrasi wayang beber, motif lurik, serta elemen digital sederhana seperti Barcode berisi web e-
commercesebagai perangkat informasi produk. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, workshop desain,
pendampingan teknis, dan uji kemasan prototipe. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
terhadap prinsip desain visual, kemampuan mengadaptasi elemen budaya lokal, serta peningkatan kualitas
kemasan produk UMKM. Pelatihan ini berhasil memperkuat identitas visual desa dan memberikan dasar bagi
strategi branding wilayah berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: identitas visual, lurik, smart packaging, UMKM, wayang beber

ABSTRACT

This community service activity aims to improve the creativity and understanding of Tlingsing Village's MSMEs
in creating smart packaging designs that reflect a unique regional visual identity. Tlingsing Village is known for
producing lurik woven cloth, which has significant potential for building a regional image based on local
wisdom. However, limited knowledge of packaging design and visual technology has held back local products
from competing effectively. Through this training, the community service team introduced the idea of smart
packaging. This concept combines wayang beber illustrations, lurik motifs, and simple digital elements like OR
codes for product information. The implementation included outreach, design workshops, technical help, and
prototype packaging testing. The results showed that participants gained a better understanding of visual design
principles, improved their ability to incorporate local cultural elements, and enhanced the quality of MSME
product packaging. This training successfully reinforced the village's visual identity and laid the groundwork for
a regional branding strategy based on local wisdom.

Keywords: visual identity, lurik, smart packaging, MSMEs, wayang beber

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menghadapi tantangan sekaligus peluang besar untuk memperkuat daya saing
produk mereka melalui inovasi kemasan (Rico Elhando Badri et al., 2022; Suma et al.,
2023). Salah satu tren yang semakin populer adalah penerapan smart packaging, yaitu
kemasan yang tidak hanya melindungi produk tetapi juga menyampaikan informasi secara
interaktif dan fungsional, seperti integrasi kode QR atau teknologi Augmented Reality
(AR) (Chandra & Ramadhan, 2023; Hartanti et al., 2018; Nurnaningati et al., 2024).
Inovasi ini sangat relevan bagi UMKM, karena smart packaging dapat meningkatkan
keterlibatan konsumen, transparansi produk, serta memperluas jangkauan pemasaran
digital (Ganeson et al., 2023; Roy et al., 2023; Siddiqui et al., 2022; Thirupathi Vasuki et
al., 2023).

Di sisi lain, identitas budaya lokal menjadi elemen strategis dalam membedakan
produk UMKM di pasar yang semakin kompetitif. Representasi motif tradisional pada
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kemasan tidak hanya berfungsi sebagai estetika tetapi juga sebagai sarana edukatif dan
naratif yang mencerminkan nilai-nilai filosofi lokal. Desain kemasan yang menghadirkan
identitas budaya local seperti batik atau motif khas daerah dapat meningkatkan citra
produk sekaligus memperkuat daya tarik emosional konsumen (Enggal & Murtono, 2024).
Strategi desain semacam ini mendukung transformasi nilai kultural menjadi aset ekonomi
dalam ekosistem UMKM. Selain motif tradisional statis, penceritaan budaya melalui narasi
visual seperti wayang beber menawarkan pendekatan yang kaya dan unik. Wayang beber
adalah bentuk seni wayang tradisional yang menyajikan cerita dalam gulungan visual
(Dradjat et al., 2022; Harpawati & Sugihartono, 2024; Somawati & Karja, 2023). Dengan
mengadabtasi visual layout wayang beber ke dalam desain kemasan dapat menghadirkan
identitas lokal secara naratif dan autentik. Integrasi semacam ini masih jarang dieksplorasi
dalam konteks smart packaging di UMKM kriya, padahal potensi simbolik dan
edukatifnya sangat tinggi.

Adopsi smart packaging berbasis budaya lokal oleh UMKM tidak lepas dari kendala.
Berdasarkan observasi awal dan telaah literatur, terdapat beberapa gap yang menjadi alasan
pemilihan topik ini. Berdasarkan permasalahan di pengrajin lurik Rukun Makmur Desa
tlingsing ini muncul dari beberapa aspek: (1) kebutuhan ekonomi lokal penguatan usaha
mikro dan kelompok pengrajin akan meningkatkan pendapatan rumah tangga dan
ketahanan ekonomi desa; (2) pelestarian budaya dengan menghadirkan adabtasi visual
layout Wayang Beber sebagai elemen desain kontekstual pada kemasan dan materi digital,
produk lurik tidak hanya dijual sebagai komoditas tetapi juga sebagai kendaraan
pendidikan budaya; (3) relevansi pasar dan konsumen digital saat ini mencari storytelling,
transparansi, dan keaslian. Hal ini membutuhkan smart packaging yang terhubung ke e-
commerce memfasilitasi verifikasi keaslian, informasi perawatan, dan akses langsung ke
narasi pembuat sehingga meningkatkan nilai jual; (4) kapasitas lokal untuk pendampingan
praktis akan menutup jurang literasi digital sehingga pengrajin dapat mengelola toko
digitalnya sendiri atau bermitra lebih efektif dengan platform. Hal ini menjadi hal yang
penting untuk segera diselesaikan dengan diperkuat oleh bukti empiris bahwa paket yang
menyertakan elemen interaktif dan naratif meningkatkan kepercayaan dan intensi beli
konsumen di platform digital (H. Wang et al., n.d.; J. Wang & Haizan, 2025; Zhao et al.,
2022). Berdasarkan hal tersebut maka tujuan pengabdian ini dirumuskan sebagai berikut:
(1) merancang dan mengimplementasikan prototipe smart packaging yang
mengintegrasikan dan mengadabtasi visual layout Wayang Beber untuk produk tenun lurik
Rukun Makmur; (2) mengembangkan modul pelatihan partisipatif bagi pengrajin mengenai
desain kemasan, teknik dasar barcode berisi web e-commerce, dan praktik pemasaran di
platform e-commerce; (3) memfasilitasi peluncuran produk percobaan di salah satu
marketplace sebagai uji pasar dan model replikasi; serta (4) mendokumentasikan model
integrasi budaya-teknologi sebagai pedoman bagi desa lain yang ingin memberdayakan
kerajinan lokalnya. Tujuan-tujuan ini dirancang agar saling menguatkan: prototipe desain
memberi bahan konkret untuk pelatihan, sementara pelatihan meningkatkan kapasitas
untuk sustainabilitas dan replikasi. (Tujuan ini juga akan dijabarkan ke indikator
keberhasilan kuantitatif seperti peningkatan traffic toko online, peningkatan penjualan, dan
tingkat kepuasan mitra pengrajin.)

Pengabdian ini terdapat kebaruan pembahan pada beberapa poin: pertama, integrasi
dan adabtasi visual layout Wayang Beber ke dalam desain smart packaging yang
dikoneksikan langsung dengan web e-commerce merupakan pendekatan multidisipliner
yang jarang diimplementasikan pada level komunitas pengrajin (Dirpan et al., 2023;
Gigauri & Palazzo, 2023); kedua, pendekatan partisipatif dengan menggabungkan
lokakarya desain kolaboratif antara desainer dan pengrajin guna menciptakan produk yang
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secara estetis autentik sekaligus memenuhi kebutuhan pasar modern; ketiga, program ini
menghadirkan model operasional yang menghubungkan desain, produksi kemasan, dan
platform pemasaran digital dalam satu rangkaian intervensi pengabdian sehingga
memberikan model prototipe desain untuk desa lain. Secara akademis, pengabdian ini juga
berkontribusi pada literatur terapan desain komunikasi visual dan studi pemberdayaan
ekonomi lokal dengan evidence based practice yang menguji efek perpaduan heritage
design dan smart packaging pada outcome pemasaran digital (Nurnaningati et al., 2024).
Secara metodologis, pengabdian ini akan mengadopsi pendekatan desain partisipatif (co-
design) yang dipadu dengan siklus implementasi-evaluasi yaitu dengan eksplorasi
kebutuhan dan pemetaan aset budaya, iterasi desain kemasan dengan pengujian pengguna
lokal, penerapan teknologi barcode untuk menghubungkan kemasan ke halaman produk
web e-commerce dan materi multimedia, serta pelatithan dan pendampingan pemasaran
digital. Evaluasi akan dilakukan melalui indikator kuantitatif dan kualitatif (narasi
pengalaman pengrajin, persepsi pembeli terhadap identitas produk). Hasil yang diharapkan
bukan hanya terbatas pada peningkatan penjualan jangka pendek, tetapi juga munculnya
kapasitas desain dan digital yang berkelanjutan serta model dokumentasi budaya yang
dapat meningkatkan nilai kebudayaan produk di pasar.

2. METODE
Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat, pelaku UMKM, dan perangkat desa. Tahapan pelaksanaan meliputi:
a. Sosialisasi Program
Tim pengabdi melakukan pertemuan awal dengan pelaku UMKM dan perangkat
desa untuk menjelaskan tujuan, manfaat, serta konsep dasar smart packaging. Sosialisasi
juga mencakup pemahaman mengenai potensi budaya lokal, yaitu ilustrasi wayang
beber dan motif lurik.
b. Pelatihan Desain Smart Packaging
Kegiatan workshop dilaksanakan secara langsung melalui sesi:
1) Pengenalan prinsip desain komunikasi visual
2) Studi kasus kemasan berbasis budaya
3) Praktik menggambar pola lurik dan transformasi visual
4) Workshop digitalisasi visual menggunakan perangkat sederhana
5) Integrasi barcode untuk informasi produk
c. Pendampingan Teknis
Peserta didampingi untuk mengembangkan konsep kemasan masing-masing UMKM,
termasuk:
1) Penyusunan layout desain
2) Pemilihan warna dan tipografi
3) Integrasi elemen wayang beber
4) Penyisipan barcode yang terhubung ke profil UMKM atau deskripsi produk
d. Produksi Prototipe Kemasan
Tim melakukan pencetakan prototipe kemasan menggunakan bahan mockup.
Peserta diminta menilai kelayakan visual, fungsional, dan kesesuaian identitas budaya.
e. Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi dilakukan dengan metode diskusi kelompok dan observasi hasil desain
peserta. Indikator evaluasi meliputi kreativitas, kesesuaian budaya, fungsi kemasan, dan
kapasitas penerapan ke produk nyata.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan memperlihatkan bahwa kombinasi pendekatan
partisipatif (co-design visual) dan teknologi smart packaging rendah biaya (barcode
dengan landing page multimedia web e-commerce) efektif bagi pengrajin tradisional untuk
mengakses pasar digital sekaligus memperkuat identitas kultural produk. Temuan ini
konsisten dengan literatur mutakhir yang menunjukkan barcode berisi web e-commerce
sebagai data-carrier sederhana yang meningkatkan transparansi produk dan engagement
konsumen di kanal daring (Kumari & Gaikwad, 2025; Yao et al., 2024), sehingga relevan
untuk UMKM dengan kapasitas teknologi terbatas. Pemanfaatan dengan mengadabtasi
visual layout Wayang Beber yang direduksi secara grafis terbukti sebagai strategi visual
yang memudahkan komunikasi nilai budaya dalam format kemasan skala kecil sejalan
dengan studi desain yang mendemonstrasikan kemungkinan rekontekstualisasi figur
wayang dan layout untuk aplikasi komersial kontemporer.

Luaran dati kegiatan pengabdian ini menghasilkan serangkaian artefak praktis: 1)
guideline visual hasil co-design (palet, grid, versi reduksi hasil adabtasi visual layout
Wayang Beber, dan pola lurik yang diretas untuk produksi kemasan), dan 2) 3 varian
prototipe smart packaging dengan barcode berisi web e-commerce yang mengarah ke
landing page multimedia (foto produk, video proses <90 detik, dan tautan marketplace).
Produksi prototipe mencapai 250 unit untuk kebutuhan pilot, dan setiap landing page
dilengkapi metrik pemindaian yang dimonitor selama pilot market. Pada level kapabilitas
peserta, evaluasi pre-post menunjukkan peningkatan signifikan: 92% peserta inti mampu
membuat dan menempelkan barcode secara mandiri setelah pelatihan; 88% mampu
mengunggah produk ke marketplace dengan foto dan deskripsi naratif; dan 80% mampu
mereproduksi template kemasan sesuai guideline indikator yang mengindikasikan transfer
keterampilan praktis yang berhasil. Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada
pelatihan smart packaging berbasis ilustrasi uyang mengadabtasi visual layout wayang
beber dan motif lurik bagi UMKM Desa Tlingsing memberikan berbagai temuan penting
terkait kesiapan, kebutuhan, dan perubahan yang terjadi pada para pelaku UMKM setelah
pelaksanaan program. Pelaksanaan pelatihan yang mencakup tahapan pengenalan konsep
smart packaging, workshop desain, integrasi teknologi Barcode berisi web e-commerce,
serta pendampingan produksi prototipe menunjukkan dinamika perkembangan kompetensi
yang berbeda-beda antarpeserta. Proses ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
efektivitas pendekatan pemberdayaan berbasis budaya lokal dalam mendukung penguatan
identitas visual desa sekaligus adaptasi UMKM terhadap kebutuhan pemasaran digital.

Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar UMKM di Desa Tlingsing memiliki
pemahaman terbatas mengenai fungsi strategis kemasan dalam pemasaran produk.
Kemasan tradisional yang digunakan selama ini umumnya hanya berfungsi sebagai
pembungkus fisik tanpa nilai estetika, narasi budaya, maupun fitur interaktif. Bahkan, dari
hasil asesmen awal diketahui bahwa lebih dari 70% peserta belum pernah mendesain
kemasan sendiri atau bekerja sama dengan desainer profesional. Hal ini mengakibatkan
tampilan produk tenun lurik Tlingsing tidak memiliki diferensiasi visual yang kuat
dibandingkan produk serupa dari daerah lain. Minimnya identitas visual membuat
konsumen tidak memiliki gambaran jelas mengenai latar belakang budaya, filosofi motif,
proses pembuatan, ataupun keunikan kain tenun yang menjadi nilai khas desa
tersebut.Selain dari aspek desain, hasil asesmen awal juga menunjukkan bahwa tingkat
literasi digital pelaku UMKM masih cukup rendah. Peserta rata-rata belum familiar dengan
penggunaan Barcode berisi web e-commerce untuk pemasaran, belum terbiasa dengan
media sosial sebagai sarana branding, dan tidak pernah berinteraksi dengan teknologi
Augmented Reality. Keterbatasan ini berdampak pada kesenjangan antara potensi budaya
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lokal yang sangat kaya dengan kemampuan aktual dalam mengemasnya ke dalam medium
komunikasi visual yang adaptif terhadap tren pasar global. Oleh karena itu, pelatihan
disusun untuk mengatasi dua aspek utama: peningkatan kapasitas desain dan peningkatan
literasi digital.

Pada sesi awal pelatihan, peserta diperkenalkan dengan konsep smart packaging
melalui contoh-contoh kemasan modern yang mengintegrasikan narasi budaya dan
teknologi informasi. Respon peserta menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi lebih
dari 80% peserta mengaku baru memahami bahwa kemasan dapat berfungsi sebagai media
komunikasi budaya dan pemasaran digital. Dalam sesi ini, peserta juga diperlihatkan
bagaimana produk lokal di berbagai daerah lain mampu meningkatkan nilai jual melalui
kemasan yang mengedepankan identitas visual lokal. Pemahaman ini menjadi landasan
penting bagi peserta untuk merefleksikan kembali kekayaan budaya Desa Tlingsing,
terutama wayang beber dan motif tenun lurik, sebagai elemen visual yang dapat
dikembangkan menjadi daya tarik kemasan.

—_— e . '
Gambar 1. Konsep Smart Packaging Yang Terintegrasi Dengan
Adabtasi Visual Layout Wayang Beber, Motif Lurik Dan Barcode Web E-Commerce

Tahapan berikutnya adalah workshop merancang elemen visual. Peserta dilatih
mengidentifikasi motif lurik khas Tlingsing dan cerita wayang beber yang dapat
diterjemahkan ke dalam ilustrasi kemasan. Pada proses ini ditemukan bahwa sebagian
besar peserta memiliki pengetahuan mendalam mengenai motif tenun dan cerita lokal,
tetapi belum terbiasa menerjemahkannya ke dalam bentuk visual yang komunikatif dan
modern. Oleh karena itu, fasilitator memberikan panduan mengenai prinsip desain
komunikasi visual seperti hirarki visual, komposisi, tipografi, dan keseimbangan warna.
Peserta kemudian berkolaborasi untuk membuat sketsa awal kemasan. Proses ini
memperlihatkan bahwa ketika peserta diberi ruang kreatif dan dipandu dengan pendekatan
yang tepat, mereka mampu menghasilkan gagasan visual yang otentik dan kaya akan nilai
budaya.vIintegrasi wayang beber sebagai elemen visual terbukti menjadi daya tarik utama.
Para peserta merasa bahwa menghadirkan cerita lokal dalam kemasan merupakan cara
untuk menjaga warisan budaya sekaligus memperkenalkannya kepada konsumen yang
lebih luas. Proses interpretasi wayang beber ke dalam gaya visual modern—tanpa
menghilangkan karakter tradisionalnya—memerlukan pendampingan intensif. Hasilnya,
sebagian besar peserta berhasil memodifikasi alur cerita wayang beber menjadi panel-panel
visual sederhana yang dapat tampil sebagai ornamen kemasan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang berbasis eksplorasi budaya bersifat sangat efektif untuk
meningkatkan kreativitas peserta.
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Gambar 2. Workshop Merancang Elemen Visual -

Sementara itu, integrasi motif lurik ke dalam layout kemasan berjalan lebih lancar.
Peserta sudah sangat familiar dengan motif lurik sehingga proses transformasinya ke dalam
grafik digital berlangsung cepat. Tantangan utamanya lebih kepada pemilihan warna agar
tetap mencerminkan identitas lurik tradisional tetapi tetap terlihat modern dan menarik
bagi konsumen. Fasilitator memperkenalkan prinsip pemetaan warna digital agar peserta
mampu memilih kombinasi yang estetis dan harmonis dengan elemen wayang beber.

Pada tahapan literasi teknologi, peserta mempelajari penggunaan barcode berisi web
e-commerce untuk memuat informasi produk, sejarah motif, profil pengrajin, hingga tautan
menuju toko daring. Pada tahap ini terlihat bahwa peserta membutuhkan pendampingan
lebih intensif dibandingkan tahap desain visual. Namun, setelah dilakukan simulasi
pembuatan Barcode berisi web e-commercesecara bertahap dan penerapannya pada layout
kemasan, peserta mulai memahami potensi teknologi sederhana ini untuk meningkatkan
nilai informasi produk secara signifikan. Dalam beberapa kasus, peserta mengungkapkan
bahwa Barcode berisi web e-commercedapat membantu mereka memperkenalkan proses
pembuatan kain yang selama ini tidak diketahui konsumen, sehingga menambah
kepercayaan terhadap keaslian produk.

Gambar 3. Workshop Literasi Teknologi

Pada tahap uji coba desain (prototyping), peserta mulai mengevaluasi efektivitas
kemasan berdasarkan umpan balik sesama peserta dan tim pengabdian. Evaluasi mencakup
aspek estetika, keterbacaan informasi, konsistensi identitas visual, serta kelayakan
penggunaan Barcode berisi web e-commerce. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta
mengalami peningkatan kompetensi desain yang signifikan, terutama dalam hal penataan
layout, pemilihan warna, dan integrasi unsur budaya. Prototipe akhir memperlihatkan
kemasan yang lebih komunikatif, memiliki nilai naratif, dan memberikan pengalaman
interaktif bagi konsumen. Program ini juga menunjukkan dampak sosial yang nyata. Para
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peserta merasa lebih percaya diri dan bangga terhadap warisan budaya mereka. Mereka
menyadari bahwa tenun lurik dan wayang beber bukan hanya aset estetika tetapi juga
identitas kolektif desa yang dapat menjadi kekuatan dalam menghadapi persaingan pasar.
Kegiatan ini membuka ruang kolaborasi baru antar-UMKM, terutama antara pengrajin
kain, ilustrator lokal, dan pelaku pemasaran digital. Interaksi semacam ini memperkuat
ekosistem ekonomi kreatif di Desa Tlingsing.

Pada sisi ekonomi, para peserta mulai memahami bahwa smart packaging bukan
hanya alat promosi tetapi juga strategi peningkatan nilai jual produk. Dengan
menambahkan narasi budaya dan fitur digital, kemasan mampu menciptakan pengalaman
konsumen yang lebih kaya. Efeknya terlihat pada peningkatan minat calon pembeli ketika
beberapa prototipe dipresentasikan dalam sesi pameran mini. Beberapa peserta UMKM
bahkan mulai merencanakan produksi skala kecil untuk menguji respons pasar yang lebih
luas.

Tabel 1. Evaluasi Tingkat Pemahaman Peserta Pelatihan Smart Packaging

Aspek Evaluasi Indikator Kondisi Sebelum Kondisi Setelah Persentase
Pelatihan Pelatihan Peningkatan
Pemahaman Pengetahuan tentang Mayoritas peserta 0
Konsep Smart fungsi desain kemasan, belum memahami 82% peserta
Packaging branding, dan identitas peran kemasan memahami
. ’ . konsep smart +52%
visual dalam branding Kaoi d
*70% beluym Packasg  dan
identitas visual
paham)
Pemahaman Pengetahuan tentang 80% peserta belum 90% peserta
Integrasi Budaya Wayang Beber dan mengetahui mampu
Lokal Lurik sebagai identitas penerapan motif menjelaskan +80%
visual budaya dalam fungsi  budaya
kemasan lokal untuk
branding
Penerapan Kemampuan membuat, 10% peserta tahu 88% peserta
barcode sebagai memasang, dan fungsi barcode, tapi berhasil
Smart Feature menghubungkan belum mampu membuat  serta +78%
barcode ke informasi membuat dan mengintegrasikan
produk menautkannya QR dalam desain
Kualitas Hasil Kreativitas visual, Sebagian besar 72% desain
Desain konsistensi layout, desain masih peserta  dinilai 4T%
integrasi budaya, sederhana dan baik dan layak
kerapian desain belum konsisten dikembangkan
Kebermanfaatan  Relevansi program Peserta belum 91% peserta
Pelatihan terhadap kebutuhan memiliki  strategi menilai pelatihan
UMKM branding yang sangat relevan +61%
terarah dan  membantu
pemasaran

Keseluruhan hasil pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis

budaya lokal dan teknologi digital terbukti efektif untuk meningkatkan kualitas kemasan
UMKM. Meskipun masih terdapat tantangan terkait kemampuan teknologi dan penyediaan
perangkat digital, kegiatan ini membuktikan bahwa dengan pendampingan yang sistematis,
UMKM dapat beradaptasi dan mengembangkan inovasi kemasan yang memadukan
identitas lokal dan teknologi modern. Integrasi wayang beber, motif lurik, dan barcode
menjadi model smart packaging khas Desa Tlingsing yang tidak hanya memperkaya
identitas visual tetapi juga meningkatkan daya kompetitif produk tenun di pasar lokal
maupun global.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan smart packaging berbasis wayang beber dan lurik berhasil
memberikan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengembangkan
kemasan yang memiliki kekuatan identitas visual. Integrasi unsur budaya lokal dengan
desain modern mampu menghasilkan kemasan; yang lebih menarik, informatif, dan
kompetitif (Suzianti et al., 2023). Selain itu, penyisipan teknologi seperti barcode web e-
commerce menjadi nilai tambah yang meningkatkan aksesibilitas informasi produk
UMKM Desa Tlingsing. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi signifikan dalam
pemberdayaan masyarakat dan penguatan branding wilayah berbasis kearifan lokal. Saran
yang dirckomendasikan untuk keberlanjutan kegiatan pengabdian yaitu: 1) Perlu adanya
pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai digital marketing dan fotografi produk
untuk mendukung pemasaran UMKM, 2) Pemerintah desa diharapkan mendukung
implementasi kemasan standar bagi setiap produk UMKM Tlingsing agar identitas visual
desa lebih terbangun secara konsisten, 3) Diperlukan kolaborasi dengan akademisi,
desainer, dan pihak industri untuk memfasilitasi produksi kemasan dalam skala lebih besar,
dan 4) UMKM diharapkan aktif menggunakan barcode berisi web e-commerce sebagai
informasi digital untuk memperluas jangkauan pemasaran.
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